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Abstract: The transition of the learning system from offline to online raises new problems at the
teacher, the learning process is not optimal, and the process of understanding teachers who do not
understand I'T. The principal as the school manager must be wise and decisive in analysing issues
of education management strategies in school management practices. This study aims to analyse the
role of madrasa principal in online learning during the Covid-19 pandemic risk management
perspective in MTs N 1 Yogyakarta City. This research uses a qualitative approach. Data
collected through in-depth interviews and observation. The results showed that the principal of MTs
N 1 Yogyakarta City as the Risk Manager had carried out three stages of risk management, first
(1) risk assessment to identify online learning problems during the Covid-19 pandemic, (2) risk
mitigation, to ease the burden on teachers and students in the learning process through the policy of
providing internet quota subsidies for teachers and students who are unable and do not assign too
many assignments to students, and (3) risk evaluation, to see the problems of the online learning
process through reports or complaints from both teachers and students. The role of the madrasa
head as a Risk Manager must be to mininize, even eliminate the risk or adverse effects of the
learning process during the Covid-19 pandemic. Online learning policies, giving quota subsidies,
and reducing school work as a form of action to reduce the risk of being stricken with Covid-19
and alleviate psychological burdens, especially for students.

Keywords: Principal, risk manager, covid-19, online learning

Abstrak: Peralihan sistem pembelajaran dari luring ke daring menimbulkan
persoalan baru bagi guru, proses pembelajaran yang tidak optimal, dan proses
pemahaman guru yang kurang memahami IT. Kepala sekolah selaku manajer
sckolah harus bijak dan tegas dalam menganalisa persoalan starategi manejemen
Pendidikan dalam praktek pengelolaan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
manganalisis peran kepala madrasah dalam pembelajaran daring masa pandemi
Covid-19 perspektif manajemen risiko di MTs N 1 Kota Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepala MTs N 1 Kota
Yogyakarta sebagai manajerrisiko telah melakukan tiga tahap manajemen risiko,
pertama, (1) penilaian risiko untuk mengindetifikasi masalah pembelajaran daring pada
masa pandemi Covid-19, (2) peringanan risiko, untuk meringankan beban bagi guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui kebijakan pemberian subsidi
kuota internet bagi guru dan peserta didik yang tidak mampu dan tidak memberikan
tugas terlalu banyak kepada peserta didik, dan (3) evaluasi risiko, untuk melihat
problem proses pembelajaran daring melalui laporan atau keluhan baik dari guru
maupun peserta didik. Peran kepala madrasah sebagai manajer risiko harus bisa
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meminimalisir, bahkan menghilangkan risiko atau dampak buruk proses
pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Kebijakan pembelajaran daring,
pemberian subsidi kuota, dan pengurangan tugas sekolah sebagai bentuk tindakan
mengurangi risiko tertimpa Covid-19 dan meringankan beban psikologis, khususnya
bagi peserta didik.

Kata Kunci: Kepala Madrasah, Manajer Risiko, Covid-19, Pembelajaran Daring

PENDAHULUAN

Kebijakan Work from Home (WFH) dan pembelajaran daring/jarak jauh
pada masa pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) yang belum pernah
disiapkanterlebih dulu membuatkan beberapa lembaga pendidikan tidak siap
karena minimnya pengalaman pembelajaran daring juga terkendala oleh
minimnya sarana dan prasarana seperti jauhnya lokasi dengan jaringan sinyal
internet yang kuat, kuota yang tidak memadai, serta rendahnya skill dalam
menggunakan media-mediapembelajaran daring. Oleh karena itu, setiap guru
dan peserta didikdiperlukan kemampuan untuk dapat mengantisipasi setiap

perubahan dan ketidakpastian yang sedang terjadi maupun yang akan terjadi
(Hermawan, 2017).

Kebijakan WFH dikeluarkan oleh MENPANRB, Tjahjo Kumolo sudah
mengeluarkan Surat Edaran No. 57/2020 pada tanggal 28 Mei 2020 untuk
mengatur perpanjangan kebijakan work from home (WFH) hingga Juni 2020
(https://menpan.go.id). Selain kebijakan WFH, Pemerintah Indonesia melalui
Kemendikbud, Nadiem Anwar Makarim mengeluarkan Surat Edaran No. 4
Tahun 2020 tentang “Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Covid-19”
yang mengatur pembatalan ujian nasional (UN) tahun 2020, proses
pembelajatan dari rumah melalui daring/jarak jauh, ujian sekolah, kenaikan
kelas, dan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dan penggunaaan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk pencegahan Covid-19.

Covid-19 adalah bentuk Pneumonia yang pertama kali ditemukan di
Wuhan, ibu kota Provinsi Hubei China yang kemudian dilaporkan ke organisasi
kesehatan dunia (WHO) pada 31 Desember 2019 (McAleer, 2020) (Wang et al.,
2020). Pada 30 januari 2020,WHO mendeklarasikan "Kepedulian Internasional
pada Darurat Kesehatan Masyarakat", setelah itu pada 11 februari 2020 WHO
memberi nama virus tersebut Covid-19 (McAleer, 2020). Penamaan Covid-19
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2).
(Adityo Susilo, et al., 2020) Kasus dua orang positif Covid-19 pertama kali
ditemukan di Indonesia pada 2 Maret 2020 (WHO Situation Report-42). Kasus ini
kemudian menyebar luas ke beberapa daerah hingga Pemerintahan Indonesia
mengeluarkan PP No 21 tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) hingga wacana ‘New Normal atau kebiasaan baru’.


https://menpan.go.id/
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Persoalan inilah yang mendorong seorang kepala sekolah (madrasah)
harus kreatif mencari solusi dalam kondisi krisis pandemi Covid-19. Kepala
madrasah dituntut mampu untuk mengelola risiko dengan baik, sebab
kepemimpinannya merupakan faktor utama yang berpengaruh dalam
pengembangan organisasi (Rohman & Muna, 2018) serta dapat berinteraksi
dengan para anggotanya dalam menghadapi perubahan dan tantangan untuk
tercapainya tujuan bersama. (Rizal, 2019).

Kepala madrasah profesional akan memotivasi dan berperan penting
dalam penentuan langkah-langkah efektif dalam kepemimpinan sekolah (Ja’far,
2019) serta dapat mendiskusikan proses perkembangan madrasah dan
menumbuhkan rasa kebersamaan, keinginan, semangat dan potensi dari semua
staf (SDM) (Santoso, 2018). Kepala sekolah (madrasah) memiliki posisi
(kekuasaan) untuk mengatur, mengorganisir, serta mengontrol anggota
organisasi untuk memprakarsai tingkah laku sosial. (L. Nurmiyati and Bach
Yunof Candra, 2019) serta berpetilaku sesuai dengan visi, misi, core values/ belief
organisasi (Husnan Abrori, 2018). Sehingga pemimpin dituntut memiliki kualitas
dan seni memimpin dan memahami filosofi kehidupan (Rodliyah, 2019).

Karakter kepala madrasah (sekolah) inilah yang diharapkan dapat
memberikan solusi dalam proses pembelajaran pada masa pandemi Covid-19.
Seorang kepala madrasah minimal memiliki dua peran dalam mengelola
madrasah, yaitu peran kepemimpinan dan manajerial. Kedua peran ini dapat
seiring sejalan dalam manajemen madrasah dalam kondisi krisis. Atas dasar ini,
kerangka teori untuk membahas persoalan ini adalah manajemen krisis.
Bagaimana peran manajerial kepala madrasah dalam menghadapi krisis pandemi
Covid-19 perspektif manajemen risiko.

Teori Kepemimpinan Dan Manajemen Risiko

Dalam perspektif Islam, proses kepemimpinan ini juga mengandung
tujuan untuk mendapatkan ridha Allah (Nootrela Ariyunita, 2019). Definisi ini
pun tak mengecualikan pemimpin-pemimpin pemangku kebijakan pendidikan
dan pemimpin-pemimpin lembaga pendidikan di bawahnya(Ahmad Buchori
Muslim, 2019). Dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw, “Sefiap kamu adalah pemimpin, dan
setiap pemimpin akan diminta pertanggungjawaban pada orang yang dipimpinnya.” (HR
Bukhori-Muslim) (Hambali, 2017). Pemimpin juga berperan dalam menggerakan
organisasi untuk mencapai tujuan, sehingga kepala sckolah (madrasah) harus
mempunyai skill untuk memotivasi agar terjadi peningkatan kinerja(Miftachul
Ulum&Abdul Mun’im, 2019). Menjadi pemimpin adalah bagian dati sunnatullah
(Mochamad Mukhlis, 2017). karena manusia diciptakan dimuka bumi sebagai
Khalifah.
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Dalam al-Qur’an, kata Khalifah ditujukan kepada dua nabi, yaitu Nabi
Adam as (QS. Al-Baqarah [2]: 30) dan Nabi Daud as (QS. Shad [38]: 26.
Penunjukkan Nabi Adam as sebagai Khalifah bermakna bahwa setiap manusia
(sebagai anak cucu Adam) mendapatkan amanah menjadi Khalifah yang akan
dimintai pertanggungjawaban, sedangkan penunjukkan Nabi Daud as sebagai
Khalifah dalam konteks hukum dan politik untuk menegakkan hukum Allah di
tengah-tengah manusia.(A. Djalaluddin, 2014). Perbedaan keduanya bahwa Nabi
Daud as diberikan amanah mengelola Palestina, sedangan Nab Adam as
mengelola bumi sejak awal sejarah manusia(Shihab, 2014).

Sondang P Siagian (V. Amalia & Z. Arifin, 2018)membagi lima tipe
kepemimpinan yaitu otokratik, paternalistik, kharismatik, /laissez fraire, dan
demokratis. Setiap tipe kepemimpinan mengandung sikap (perilaku) atau gaya
yang berbeda. Misalnya, Otokratik lebih dominan pada sikap otoriternya,
Paternalistik pada sikap kebapakan, Karismatik pada karisma (karakter) pribadi
yang luar biasa, Laissez Fraire pada sikap permisif, dan demokratis lebih dominan
pada pelibatan peran serta anggota organisasi dalam pengambilan keputusan.

Gaya kepemimpinan (ladership style) menggambarkan perilaku pemimpin
untuk menghadapi atau berinteraksi dengan situasi (Zuwesty Eka Putri, 2014)
yang juga merupakan cara untuk mempengaruhi orangagar berbuat dalam
pencapaian tujuan organisasi walaupun secara pribadi mereka tidak menyukainya
(Saputro i Nugroho Widh & Erma Setyawati, 2015).

Kepemimpinan memiliki peran yang sangat strategis dalam menciptakan
good governance sehingga diperlukan pendidikan dan pelatthan bagi pemimpin
untuk memperkuat manajemen instansi. (Rostiawati, 2020) Menurut Syahrul
(dalam Bashori) pemimpin berperan dalam menghadapi perubahan organisasi,
respon terhadap krisis, pertumbuhan untuk mencapai tujuan organisasi,
keyakinan yang kuat tentang cita-cita bersama, dan sinergi semua komponen
(Bashori, 2019). Pemimpin yang baik memiliki kepedulian dan kepekaan
terhadap kebutuhan orang-orang yang dipimpinnya sehingga mereka bersedia
untuk mendiskusikan impian dan harapan (Purwanto et al., 2020).

Manajemen Risiko

Manajemen Risiko merupakan metode logis dan sistematis untuk
mengidentifikasi, kuantifikasi, penentuan sikap, penetapan solusi, zonitoring, dan
pelaporan risiko pada setiap aktivitas. Risiko diartikan sebagai ancaman atau
tindakan yang menimbulkan dampak berlawanan dengan tujuan. (Risa Safariyani,
2011). Risiko dapat disebabkan oleh ketidakpastian ekonomi, alam maupun
manusia. (Soeisno Djojosoedarso, 2003) dan ketidakpastian ini dapat diukur
secara kuantitatif (Bramantyo Djohanoputro, 20006).
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Setiap aktivitas memiliki berbagai risiko yang berdampak pada kerugian,
akan tetapi risiko juga dapat dikelola dengan baik untuk menciptakan peluang
memperoleh keuntungan besar (Risa Safariyani, 2011). Begitu juga dengan risiko
adanya pandemi Covid-19 perlu dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan
dampak buruk dalam penyelenggaran pendidikan. Pandemi ini juga dapat
memberikan peluang kreativitas bagi kepala sekolah/madrasah untuk tetap
menyelenggarakan pendidikan secara daring melalui berbagai media e-learning.

Kerangka kerja manajemen risiko meliputi tiga hal, yaitu: penilaian risiko
(risk  assessment), peringanan risiko (risk mitigation) dan evaluasi risiko (risk
evaluation). Menurut Gibson (dalam Nurochman), manajemen risiko merupakan
kegiatan untuk mengidentifikasi, menilai, mengontrol, dan meringankan risiko.
Gambaran kegiatan manajemen risiko pada proses pembelajaran daring di masa
pandemi Covid-19 sebagai metode terstruktur yang menggambarkan tahap-
tahap manajemen risiko, yaitu penilaian risiko, peringanan risiko dan evaluasi
risiko. (Arif Nurochman, 2014).

Manajemen risiko pada tahap perkembangan menggunakan pendekatan
parsial atau Traditional Risk Management (IRM) yang masih kuat tradisi ego-
sektoral yang tidak mau saling berbagi informasi untuk kemajuan. Pendekatan
manajemen risiko terbaru adalahholistik atau disebut dengan Ewterprise Risk
Management (ERM) atau Integrated Risk Management (IRM) dan Strategic Risk
Management (SRM) yang dapat melakukan mitigasi risiko sejak dini dan
komprehensif (Oka Aditya, 2017).

Efektivitas manajemen risiko pada suatu organisasi jika menganut
prinsip-prinsip berikut ini, (1) memiliki nilai tambah, (2) terpadu dari proses
organisasi, (3) bagian dari proses pengambilan keputusan, (4) khusus menangani
aspek ketidakpastian, (5) bersifat sistemik, terstruktur, tepat waktu, (6)
berdasarkan informasi terbaik yang tersedia, (7) khas untuk penggunanya, (8)
mempertimbangkan faktor manusia dan budaya, (9) transparan dan inklusif, (10)
bersifat dinamis, berulang, tanggap terhadap perubahan, dan (11) memfasilitasi
terjadinya perbaikan dan peningkatan organisasi secara berkelanjutan.(Risa
Safariyani, 2011) Menurut Soeisno Djojosoedarso (Safariyani), manajemen risiko
bertujuan untuk menanggulangi kerugian, mengurangi kecemasan dan ketakutan,
serta menyelamatkan perusahaan (instansi) (Risa Safariyani, 2011).

Dalam menghadapi potensi risiko yang telah, sedang, dan akan terjadi
maka diperlukan peran manajemen risiko yang baik dan tepat. Risiko pada
umumnya terkait dengan ketidakpastian, sebagai kejadian yang mungkin atau
tidak mungkin terjadi, risiko menggambarkan ketidakpastian atau ancaman
(Kannan dan Thangavel dalam Hermawan, 2017). Atas dasar ini, kepala
madrasah harus siap menghadapi risiko yang kadang datang secara tiba-tiba
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seperti pandemi Covid-19 yang memaksa perubahan proses kegiatan belajar-
mengajar dan pengawasan pegawai secara daring.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengungkapkan bagaimana peran
kepala madrasah dalam proses pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19
perspektif manajemen risiko. Penelitian ini dilakukan di MTs N 1 Yogyakarta
dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara mendalam (zz-depth interview) secara purposive (Sugiyono, 2010).
Kepada kepala madrasah, guru, dan orangtua peserta didik. Validasi data
dilakukan dengan mentriangulasi antar narasumber. Data dianalisis secara
interaktif meliputi tiga kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (verifikasi)(Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, 1984).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peran Kepala Madrasah Sebagai Manajer Risiko

Kepala madrasah sebagai seorang manajer memiliki tanggungjawab
dalam mengelola madrasah dalam kondisi apapun. Seorang kepala madrasah
harus memiliki inisiatif dalam setiap kondisi dan menjaga proses manajerial tetap
berjalan, walaupun dalam kondisi krisis. Di sinilah diperlukan peran kepala
madrasah sebagai manajer risiko dalam meminimalisir (mengurangi) dampak
buruk pandemi Covid-19 yang akan menimpa seluruh stakeholders, khususnya
guru dan peserta didik.

Kerangka kerja manajementrisiko dalam proses pembelajaran di masa
pandemi Covid-19 di MTS N 1 Yogyakarta meliputi tiga tahapyaitu: penilaian
risiko, peringanan (mitigasi) risiko dan evaluasi risiko. Pertama, penilaian risiko.
Seorang kepala madrasah sebagai seorang manajer risiko harus memahami risiko
dengan baik sehingga sebelum mengambil keputusan atau kebijakan maka harus
terlebih dahulu menilai risiko apa yang akan terjadi, baik risiko sebelum terjadi
maupun risiko apa yang akan ditimbulkan setelah proses tersebut.

Menurut Bapak Iriyadi (Kepala MTs N 1) bahwaproses penilaian risiko
yang dilakukan di MTsN 1 Yogyakarta dalam mengelola pembelajaran di masa
pandemi Covid-19 dengan langkah-langkah berikut, yaitu: (1) melakukan rapat
dengan seluruh steakholders madrasah untuk mengetahui masalah yang akan
dihadapi dalam masa pandemi Covid-19, (2) mengidentifikasi risiko yang akan
terjadi bersama para guru dan wakil kepala madrasah bidang kurikulum, dan (3)
melakukan musyawarah untuk mencari solusi atas persoalan pembelajaran di
masa pandemi Covid-19, yaitu kebijakan pembelajaran secara daring.
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Musyawarah dengan stakeholders untuk mencari solusi dalam kondisi
krisis merupakan bentuk kepemimpinan partisipatif. Hubungan partisipatif ini
dapat melahirkan motivasi dan spirit dalam pengembangan lembaga secara
bersama-sama. (Ahmad Sabri & Heri Priyanto, 2020) Partisipasi aktif kepala
madrasah akan mendorong baru semua stakeholders untuk turut memberikan
pendapatnya dalam penanganan krisis pembelajaran di masa pandemi Covid-19.

Menurut Bapak Agung (Guru MTsN 1), penilaian risiko atas kebijakan
belajar secara daring dari rumah pada masa pandemi Covid-19 adalah kebijakan
yang sangat tepat. Guru masih dapat memberikan materi kepada peserta didik
melalui pelbagai media, whatsapp, google classroom, e-learning, dan lain sebagainya.
Kebijakan tersebut kondisional tidak memberatkan bagi guru karena disesuaikan
dengan keadaan dan kemampuan masing masing guru.

Kedna, peringanan risiko atau proses mitigasi. Proses peringanan risiko
yang dilakukan di MTsN 1 Yogyakarta dengan membuat kebijakan pembelajaran
daring di rumah untuk mencegah penyebaran Covid-19 di madrasah. Agar
pembelajaran daring tidak memberatkan bagi guru dan peserta didik, kepala MT's
N 1 (Bapak Iriyadi) mengambil kebijakan, yaitu: (1) memberikan subsidi kuota
internet kepada para guru untuk melakukan proses pembelajaran dari daring dari
rumah, (2) pembatasan pembelajaran daring, yaitu sehari tidak boleh lebih dari
dua mata pelajaran agar tidak membebani peserta didik ketika belajar dari rumabh,
dan (3) menginstruksikan kepada para guru agar tidak memberikan banyak tugas
kepada peserta didik pada masa pandemi Covid-19.

Menurut Ibu Eka (Wali Peserta didik), bahwa peringanan (mitigasi)
risiko melalui kebijakan pembelajaran daring dari rumah sangat membantu
mengurangi terpaparnya Covid-19, walaupun tidak semua peserta didik
mempunyai fasilitas yang sama terkait kuota atau sinyal internet. Pembelajaran
daring sangat membantu para peserta didik belajar dengan baik di masa pandemi
Covid-19 walaupun tidak begitu efektif.

Menurut Dafa Akbar (siswa kelas IX) proses belajar mengajar
menggunakan Daring (On/ine) cukup nyaman, karena dia sudah familiar dengan
berbagai aplikasi belajar yang disampaikan oleh para guru. Para guru
menggunakan berbagai aplikasi seperti Quiz, google classroom, e-mail, whatsapp, dan
lain-lain. Selain itu baginya tidak ada kendala terkait kuota, karena dia termasuk
siswa yang mampu. Bagi siswa yang mempunyai keterbatasan ekonomi untuk
membeli kuota, maka pihak sekolah menyuruh ketua kelas untuk mendata, yang
kemudian akan dihubungi oleh pihak sekolah dan akan diberi bantuan kuota.
Sehingga semua siswa dengan ini dapat mengikuti pembelajaran semuanya
dengan baik.
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Ketiga, adalah evaluasi risiko. Menurut Bapak Iriyadi (kepala MTs N T)
bahwa proses evaluasi risiko yang dilakukan MTs N 1 Yogyakarta, yaitu: (1)
menampung semua laporan dan keluhan baik dari para guru maupun dari wali
peserta didik yang merasa terbebani atau keberatan dengan proses pembelajaran
daring dari rumah, (2) melakukan rapat kembali dengan para guru dan seluruh
steakholders untuk mengevaluasi apa yang terjadi dilapangan, dan (3) penjadwalan
piket secara bergantian kepada pada guru (minimal 30% dari jumlah guru) untuk
Work from Office (WFO) atau kerja dari kantor untuk memberikan pelayanan
pendidikan.

Evaluasi risiko penting dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
dampak krisis yang belum tertangani sehingga dapat diminimalisir kerugian atau
keburukan yang menimpa organisasi. Menurut Ali Murfi, dkk bahwa kepala
seckolah/madrasah  perlu membangun pendekatan  kolaboratif — dalam
mengevaluasi dampak krisis untuk mencegah krisis di masa mendatang. (Ali
Murfi, et.al., 2020)

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang peran kepala MTs N 1 Yogyakarta dalam
proses pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 perspektif manajemen
risiko dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah sebagai manajer risiko telah
melakukan tiga tahap manajemen risiko, yaitu (1) penilaian risiko untuk
mengetahui dan mengindetifikasi masalah pembelajaran daring pada masa
pandemi Covid-19, (2) peringanan risiko, untuk meringankan beban bagi guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui kebijakan pemberian
subsidi kuota internet bagi guru dan peserta didik yang tidak mampu dan tidak
memberikan tugas terlalu banyak kepada peserta didik, dan (3) evaluasi risiko,
untuk melihat problem proses pembelajaran daring melalui laporan atau keluhan
baik dari guru maupun peserta didik.

Peran kepala madrasah sebagai Manajer Risiko harus bisa meminimalisir,
bahkan menghilangkan risiko atau dampak buruk proses pembelajaran pada
masa pandemi Covid-19. Kebijakan pembelajaran daring, pemberian kuota
internet bagi guru dan peserta didik yang tidak mampu, dan pengurangan tugas
atau Peckerjaan Rumah (PR) bagi peserta didik sebagai bentuk tindakan
mengurangi risiko tertimpa Covid-19 dan meringankan beban psikologis,
khususnya bagi peserta didik. Untuk menghindari kebosanan dalam
pembelajaran  daring, guru dituntut mengembangkan strategi aktif, kreatif,
inovatif, dan menyenangkan melalui sarana teknologi, misalnya pembuatan
video, video call, youtube, instagram, dan lain sebagainya. Sebagai seorang
kepala sekolah atau manager sekolah sudah sepatutnya harus merencanakan dan
mengantisipasi resiko yang akan terjadi setelahnya, termasuk ketika peralihan
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system pembelajaran dari luring ke daring, sehingga akibat yang negative dapat di
minimalisir dengan baik.m
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